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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran berbasis elektronik menjadi sebuah hal yang mutlak dibutuhkan dalam 

perkembangan model pembelajaran saat ini. Pemanfaatan teknologi informasi bukan lagi sebagai 

media alternatif pembelajaran tetapi telah menjadi media pokok dalam dunia pendidikan. 

Kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan ketika menggunakan teknologi informasi menjadi salah 

satu faktor Politeknik Kota Malang untuk mengembangkan sistem pembelajaran berbasis 

elektronik tersebut dalam bentuk learning management system (LMS). Di Politeknik Kota Malang 

menggunakan dua jenis LMS yaitu LMS moodle dan LMS efront. Kedua LMS tersebut memiliki 

lisensi open source dan masing-masing LMS memiliki fitur unggulan yang ditawarkan dan juga 

memiliki kelemahan. Open source sendiri memiliki penjaminan kualitas perangkat lunak, siklus 

hidup pengembangan perangkat lunak yang sangat diperhatikan. Artikel ini membahas tentang 

penjaminan kualitas perangkat lunak LMS Open source terhadapsistem pembelajaran di 

Politeknik Kota Malang 

 

Kata Kunci:  penjaminan kualitas, rekayasa perangkat lunak, learning management system. 

 

1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran berbasis 

elektronik menjadi sebuah hal yang mutlak 

dibutuhkan dalam perkembangan model 

pembelajaran saat ini. Pemanfaatan teknologi 

informasi bukan lagi sebagai media alternatif 

pembelajaran tetapi telah menjadi media 

pokok dalam dunia pendidikan. 

Pesatnya perkembangan TI, khususnya 

internet, memungkinkan pengembangan 

layanan informasi yang lebih baik dalam 

dunia pendidikan. Di lingkungan 

pendidikan,pemanfaatan IT lainnya yaitu 

diwujudkan dalam suatu sistem yang disebut 

E-Learning. Salah satu bentuk dari E-

Learning dengan menyediakan materi kuliah 

secara online dan materi kuliah tersebut dapat 

diakses oleh siapa saja yang membutuhkan. 

[1] 

Dengan menggunakan teknologi E-

Learning, pembelajaran tidak lagi berfokus 

kepada guru sebagai pusat belajar (teacher 

learning center) dan sedikit melibatkan 

mahasiswa, tetapi berubah menjadi student 

learning center yaitu mahasiswa yang 

menjadi inti dari proses pembelajaran. 

Suasana pembelajaran E-Learning akan 

“memaksa” pelajar memainkan peranan yang 

lebih aktif dalampembelajarannya. Pelajar 

membuat perancangan dan mencari materi 

dengan usaha, dan inisiatif sendiri [2] 

Penjaminan kualitas perangkat lunak 

bertujuan untuk memantau proses rekayasa 

perangkat lunak agar menghasilkan perangkat 

lunak yang berkualitas. Kendala 

pengembangan perangkat lunak ada 4 faktor 

yaitu waktu, ruang lingkup, biaya dan 

kualitas yang dikenal sebagai quadruple 

constraints. Standar pengujian yang dikenal 

sekarang ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Pemilihan 

standar pengujian dalam pengembangan 

perangkat lunak sangat penting bagi 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan 

perangkat lunak dan kebutuhan perusahaan. 

[3] 

Politeknik Kota Malang 

(POLTEKOM) sebagai salah satu perguruan 

tinggi yang berfokus pada teknologi 

informasi, sudah menerapkan penggunaan 

teknologi informasi dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Salah satu 

penerapannya adalah sistem E-Learning. 

Kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan 
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ketika menggunakan teknologi informasi 

menjadi salah satu faktor Politeknik Kota 

Malang untuk mengembangkan sistem 

pembelajaran berbasis elektronik tersebut 

dalam bentuk learning management system 

(LMS). 

Salah satu manfaat yang dirasakan 

dalam penggunaan LMS selama ini adalah 

proses kedisiplinan dan kemandirian 

mahasiswa yang makin meningkat. Dengan 

menggunakan LMS, penilaian menjadi 

terbuka dan adil bagi setiap mahasiswa, 

karena sumber materi dan tugas bisa diakses 

setiap saat serta memiliki aturan-aturan 

tersendiri. 

Di Politeknik Kota Malang 

menggunakan dua jenis LMS yaitu LMS 

moodle dan LMS efront. Kedua LMS tersebut 

memiliki lisensi open source dan masing-

masing LMS memiliki fitur unggulan yang 

ditawarkan dan juga memiliki kelemahan. 

Open source sendiri memiliki penjaminan 

kualitas perangkat lunak, siklus hidup 

pengembangan perangkat lunak yang sangat 

diperhatikan. 

Dalam penjaminan kualitas perangkat 

lunak terdapat beberapa model kualitas yang 

dapat digunakan, diantaranya: model McCall, 

model Boehm’s, dan standar ISO/IEC 2500. 

Model kualitas McCall memiliki tiga kategori 

dalam kualitas perangkat lunak: transisi 

produk (kemampuan adaptasi dalam 

lingkungan baru), revisi produk (kemampuan 

untuk adaptasi perubahan yang terjadi) dan 

operasi produk (karakteristik operasinya). 

Model ini memisahkan faktor kualitas 

menjadi 11 faktor kualitas dan 23 kriteria 

kualitas. Faktor kualitas menggambarkan 

karakteristik sistem dan kriteria kualitas 

merupakan atribut dari faktor kualitas. [4] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Faktor dan kriteria kualitas dalam 

model McCall [4] 
Kategori Faktor Kualitas Kriteria Kualitas 

Transisi 

Produk 

Correctness Completenesscon

sistency, 

operability 

Realibility Accuracy, 

complexity, 

consistency, 

error tolerance, 

modularity, 

simplicity 

Efficiency Concision, 

execution, 

efficiency, 

operability 

Integrity Audit ability, 

instrumentation, 

security 

Usability Operability, 

training 

Revisi 

Produk 

Maintainability Concision, 

consistency, 

modularity, 

instrumentation, 

self-

documentation, 

software 

independence 

Flexibility Generality, 

hardware 

independence, 

modularity, self-

documentation, 

software 

independence 

Testability Audit ability, 

complexity, 

instrumentation, 

modularity, self- 

documentation, 

simplicity 

Operasi 

Produk 

Portability Complexity, 

concision, 

consistency, 

expandability, 

generality, 

modularity, 

self-

documentation, 

simplicity 

Reusability Generality, 

hardware 

independence, 

modularity, self--

documentation, 

software 

independence 

Interoperability Communications 

commonality, 

data 

communality 
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Model kualitas Boehm mencoba untuk 

melakukan otomatisasi dan evaluasi secara 

kualitatif dalam menilai kualitas sebuah 

proyek. [4]  

Pembagian factor kualitas dan kriteria 

kualitas menurut Boehm dapat dilihat dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Faktor dan kriteria kualitas dalam 

model Boehm [4] 

Faktor Kriteria 

Portability Self contentedness, 

device independence 

Reliability Self contentedness, 

accuracy, 

completeness, 

robustness/ 

integrity, consistency 

Efficiency integrity, consistency 

Accountability, 

device efficiency, 

accessibility 

Usability Completeness 

Human 

engineering 

(testability) 

Accountability, 

communicativeness, 

self descriptiveness, 

Structuredness 

Understanding Consistency, 

structured, 

conciseness 

Modifiability 

(Flexibility) 

Structured, augment 

ability 

 

ISO 9000 merupakan salah satu pedoman 

dalam melakukan penjaminan kualitas 

perangkat lunak [5]. ISO 9000 merupakan 

pendekatan manajemen mutu yang 

berorientasi pada proses. Di dalamnya 

terdapat proses perancangan, 

pendokumentasian, penerapan, dukungan, 

pemantauan, pengendalian dan peningkatan. 

Baru-baru ini, standar model kualitas ISO / 

IEC 9126-1:2001, yang mendefinisikan enam 

karakteristik kualitas, telah digantikan oleh 

model kualitas perangkat lunak ISO / IEC 

205010:201. ISO 25010 merupakan model 

standar kualitas yang paling banyak 

digunakan yang berisi delapan faktor kualitas 

yang disajikan dalam tabel 3 beserta kriteria 

yang dimiliki tiap faktor kualitas tersebut. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Faktor dan kriteria kualitas dalam 

model ISO/IEC 25010 [4] 

Faktor Kriteria 

Functional 

suitability 

Functional 

appropriateness, 

accuracy 

Performance 

efficiency 

Time behavior, 

resource utilization 

Reliability Maturity, fault 

tolerance, 

recoverability, 

Availability 

Operability Appropriateness 

reconcilability, Ease 

of use, User error 

protection, User 

interface aesthic, 

Technical learn 

ability, technical 

accesibility 

Security Confidentiality 

integrity, Non-

repudiation, 

Accountability, 

Authenticity 

Compatibility Co-existence, 

Interoperability 

Maintainability Modularity, 

Reusability, 

Analyzability, 

Modifiability, 

testability, 

Portability Adaptability, install-

ability, replace-

ability 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

1. Penentuan Konsep Keilmuan Kualitas 

Perangkat Lunak 

2. Identifikasi Parameter Kualitas 

Perangkat Lunak 

3. Observasi Kasus Uji 

4. Pengisian Komponen Kualitas 

Perangkat Lunak. 

 

3. PEMBAHASAN 

a. Identifikasi sistem 

LMS yang diterapkan pada 

POLTEKOM merupakan sistem berbasis 

open source yang bersifat gratis. Sehingga 

pihak POLTEKOM dapat melakukan 

modifikasi terhadap sistem terhebut sesuai 

dengan kebutuhan institusi. 
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Terdapat dua buah jenis LMS yang 

digunakan, yaitu LMS berbasis Moodle dan 

LMS berbasis efront. Dua jenis LMS ini 

dipilih dikarenakan memiliki fungsi yang 

berbeda beda. Moodle merupakan LMS 

dengan kemampuan yang lengkap sehingga 

cocok diterapkan dalam sistem e-learning 

yang membutuhkan fungsi lengkap dan 

beragam meskipun sistem tersebut berukuran 

besar. 

Moodle mendukung implementasi e-

learning dimana terdapat fitur-fitur penunjang 

seperti assignment, quiz, dan fitur yang dapat 

mengunggah berkas materi pembelajaran 

maupun tugas. Modul-modul pada Moodle 

menunjang sistem pembelajaran virtual 

dimana tidak ada batasan waktu dan tempat 

dalam menjalankan proses belajar mengajar. 

[6] 

Sedangkan efront merupakan LMS 

yang ringan dan sederhana, fungsi yang 

diberikan juga terbatas. Efront ini dipilih 

untuk diterapkan pada sistem ujian 

pendaftaran mahasiswa baru POLTEKOM, 

mengingat pada sistem tersebut tidak 

dibutuhkan fitur lengkap seperti halnya pada 

e-learning. 

 

b. Konsep Penjaminan Kualitas 

Perangkat Lunak 

Penggunaan open source sendiri 

dalam LMS memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Karena kontrol terhadap kualitas 

perangkat lunak bukan hanya di Politeknik 

Kota Malang saja, penjaminan kualitas ini 

sendiri dilakukan di berbagai tempat dan oleh 

siapapun yang layak melakukan uji kontrol 

kualitas. Berikut ini keuntungan dan kerugian 

dari open source 

 

Tabel 4. Tabel kelebihan dan kekurangan 

open source [9] 

   Fitur 

Pro 

dan  

Kontra 

Untuk Pemakai Untuk Sistem 

Pro 1. Fleksibilitas 

2. Meningkatkan 

motivasi 

3. Ketersediaan 

kode 

4. Berbagi 

pengetahuan 

5. Kemampuan 

untuk 

dimodifikasi 

6. Bernilai besar  

 

1. Deteksi bug 

2. Alat SO 

3. Handal 

4. Memuaskan 

5. Hemat 

6. Pengembang

an yang 

cepat 

7. Mudah 

dimodifikasi 

Kontra 1. Lemah 

pendokument

asian 

2. Pengembanga

n yang tidak 

terstruktur 

3. Individu yang 

tidak 

bertanggungj

awab 

1. Lemah di 

desain 

2. Syarat 

yang tidak 

menentu 

[10,11] 

3. Susah 

mengukur 

sumberday

a 

 

Dengan melihat tabel diatas bahwa 

penjaminan kualitas open source 

menggunakan metodologi secara sistematis 

tanpa memperhatikan harapan pengguna.  

Penjaminan kualitas harus melalui beberapa 

proses yaitu design, pengembangan sebuah 

sistem dengan hasil yang sesuai dengan 

tujuan [7]. Sehingga langkah-langkah dari 

penjaminan kualitas perangkat lunak 

prosesnya dapat dimodifikasi berdasarkan 

kebutuhan dan tujuan dari institusi dan dapat 

menghadirkan kualitas produk yang tinggi 

sesuai keinginan pengguna [8]. 

 

c. Prosedur Dan Proses Terhadap Open 

source 

Pengembangan perangkat lunak open source  

atau ossd menggunakan model metodologi 

pengembangan perangkat lunak yaitu parallel 

dan iterative sehingga dari kedua model ini 

saling menutupi kelemahan masing-masing.  

 

 
Gambar 1. Fitur OSSD untuk penjaminan 

kualitas perangkat lunak [9] 
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Penjaminan kualitas perangkat lunak pada model 

pengembangan perangkat lunak open source 

hampir sebagian sama dengan McCall pada 

kategori revisi produk perangkat lunak tersebut 

yang meliputi antara lain : 

1. Definisi kebutuhan dan desain 

Kriteria yang menyatakan keterlibatan 

POLTEKOM dalam proses pengembangan 

dan manajemen LMS open source 

2. Komunitas pengembang 

Kriteria yang menyatakan staf atau pegawai 

POLTEKOM yang terlibat dalam komunitas 

pengembang perangkat lunak  

3. Pengujian 

Kriteria yang menyatakan bahwa 

POLTEKOM ikut terlibat dalam pengujian 

perangkat lunak LMS. 

4. Perawatan 

Kriteria yang menyatakan bahwa LMS open 

source di POLTEKOM mendapatkan 

perawatan agar terhindar dari bug. 

5. Pendokumentasian 

Kriteria yang menyatakan bawah 

pendokumentasian mulai dari tahap 

kebutuhan hingga desain 

6. Masalah keamanan 

Kriteria yang menyatakan bahwa staf 

POLTEKOM terlibat dalam pembuatan atau 

perbaikan celah keamanan dalam LMS open 

source 

 

Penjaminan kualitas perangkat lunak LMS open 

source  di POLTEKOM diukur sesuai dengan 

kriteria diatas. Data ini diambil melalui  Berikut 

pengukuran kriterianya 

 

Tabel 5. Tabel pengujian kriteria PKPL LMS 

Kriteria Keterlibatan 

Definisi kebutuhan dan 

desain 

Tidak 

Komunitas pengembang Tidak 

Pengujian Ada 

Perawatan Ada 

Pendokumentasian Tidak 

Masalah keamanan Tidak 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang penjaminan kualitas 

perangkat lunak LMS open source di 

POLTEKOM maka dapat disimpulkan bahwa  

POLTEKOM tidak dapat melakukan 

penjaminan kualitas secara menyeluruh 

terhadap sistem LMS open source hal ini 

dikarenakan POLTEKOM belum memiliki 

tim khusus yang terlibat didalam penanganan 

penjaminan kualitas perangkat lunak yang 

dikembangkan secara komunitas. Karena 

pada tiap tahapan penjaminan kualitas 

perangkat lunak membutuhkan pengetahuan 

khusus dan keterlibatan tim dalam tiap 

prosessnya. 

b.  Saran 
LMS open source di POLTEKOM dapat 

dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan intitusi jangka panjang, hendaknya 

perlu dibentuk tim penjaminan kualitas 

perangkat lunak secara khusus terlibat dalam 

pegembangan open source LMS itu sendiri. 

Agar pengembangan perangkat lunak dapat 

disesuaikan dengan keinginan POLTEKOM 
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